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Abstrak. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda pengerjaan tugas
secara sengaja dan berulang yang dapat berdampak negatif terhadap kinerja akademik
dan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitiaan ini ingin melihat bagaimana
pengaruh kecerdasan emosional dan efikasi diri terhadap prokrastinasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional dan efikasi diri akademik
terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Muslim Indonesia,
khususnya Fakultas Agama Islam.. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain survei non-eksperimen. Populasi penelitian berjumlah 203 mahasiswa,
dengan sampel sebanyak 160 mahasiswa yang diperoleh melalui teknik accidental
sampling. Instrumen yang digunakan adalah Multidimensional Academic
Procrastination Scale (MAPS-15) untuk mengukur prokrastinasi akademik, Academic
Self Efficacy (ASE) untuk mengukur efikasi diri akademik, dan Wong and Law Emotional
Intelligence Scale (WLEIS) untuk mengukur kecerdasan emosional. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi ganda untuk menguji pengaruh parsial dan simultan
antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan efikasi
diri akademik berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik, baik secara
parsial maupun simultan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan psikologi pendidikan serta menjadi dasar penyusunan
intervensi untuk menurunkan prokrastinasi akademik melalui peningkatan kecerdasan
emosional dan efikasi diri akademik.
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PENDAHULUAN

Prokrastinasi akademik adalah masalah umum di kalangan mahasiswa dan telah
menjadi masalah signifikan dalam pendidikan tinggi. Ferrari, Johnson, dan McCown
(1995) mendefinisikan penundaan akademik sebagai kecenderungan untuk sengaja
dan berulang kali menunda memulai atau menyelesaikan tugas akademik. Perilaku ini
kerap menimbulkan dampak negatif bagi mahasiswa, baik pada aspek akademik
maupun kesejahteraan psikologis. Dampak tersebut berkaitan dengan rendahnya
motivasi, lemahnya regulasi diri, serta munculnya emosi negatif yang pada akhirnya
memengaruhi kinerja dan kesehatan mental mahasiswa, sebagaimana disoroti oleh
Kochetkova (2024).

Fenomena prokrastinasi akademik pada mahasiswa semakin meluas, ditandai
oleh perilaku keterlambatan, tugas yang tidak terselesaikan, dan kurangnya
perencanaan belajar (Shi, 2023). Selain itu, prokrastinasi juga berkaitan dengan
permasalahan mental yang memicu kelelahan belajar (Absalyamova et al., 2024).
Pelanggaran tenggat waktu yang terjadi secara berulang turut menimbulkan
ketidaknyamanan subjektif bagi mahasiswa (Kochetkova, 2024). Masalah ini tidak
hanya terjadi pada satu wilayah atau budaya tertentu, melainkan menjadi persoalan
universal di berbagai institusi pendidikan tinggi di dunia. Klassen, Krawchuk, dan Rajani
(2008) mengemukakan bahwa mahasiswa yang sering melakukan prokrastinasi
cenderung memiliki self-efficacy rendah serta regulasi diri yang kurang efektif dalam
konteks akademik.

Prokrastinasi akademik tergolong masalah serius di kalangan mahasiswa, dengan
sekitar 75% menunjukkan tingkat yang tinggi dan 76% di antaranya dipicu oleh
perfeksionisme akademik (Subashkevych, 2023). Thapa dan Rimal (2024) juga
menemukan bahwa 40,1% mahasiswa sarjana mengalami prokrastinasi tingkat tinggi.
Data tersebut menegaskan bahwa prokrastinasi akademik masih menjadi masalah
yang luas di kalangan mahasiswa.

Tice dan Baumeister (1997) mengidentifikasi dampak jangka pendek dan jangka
panjang dari prokrastinasi akademik. Dalam jangka pendek, pelaku prokrastinasi dapat
merasakan kelegaan sementara serta penurunan stres, namun dalam jangka panjang
perilaku ini justru meningkatkan stres, menurunkan performa akademik, dan
memperburuk kesehatan. Mahasiswa yang sering menunda juga cenderung
memperoleh nilai lebih rendah dan melaporkan stres yang lebih tinggi menjelang akhir
semester.

Solomon dan Rothblum (1984) mengungkapkan beberapa area utama
prokrastinasi mahasiswa, seperti penulisan tugas, persiapan ujian, dan penyelesaian
pekerjaan akademik. Ketakutan akan kegagalan serta kecenderungan menghindari
tugas menjadi faktor motivasional utama. Sirois dan Pychyl (2013) menambahkan
bahwa prokrastinasi dapat dipahami sebagai kegagalan regulasi emosi, di mana
individu memilih memperbaiki suasana hati jangka pendek daripada mengejar tujuan
jangka panjang.
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Fenomena prokrastinasi akademik juga terbukti tinggi dalam konteks mahasiswa
di Indonesia. Penelitian yang dilakukan oleh Yulia dan Armiati (2025) pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang menunjukkan bahwa tingkat
prokrastinasi akademik berada pada kategori tinggi dengan persentase rata-rata
sebesar 61,62%. Secara lebih rinci, perilaku penundaan dalam memulai atau
menyelesaikan tugas mencapai 66,16%, keterlambatan penyelesaian tugas sebesar
63,34%, serta kecenderungan memilih aktivitas yang lebih menyenangkan
dibandingkan tugas akademik sebesar 57,26%.

Temuan ini sejalan dengan penelitian lain di Indonesia yang menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori prokrastinasi sedang hingga tinggi.
Studi pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya menemukan bahwa 65%
mahasiswa berada pada kategori prokrastinasi sedang dan 20% pada kategori tinggi .
Selain itu, penelitian di lingkungan pendidikan keagamaan juga menunjukkan bahwa
60% mahasiswa berada pada kategori prokrastinasi tinggi dan 10% pada kategori
sangat tinggi.

Fenomena ini juga ditemukan pada mahasiswa Universitas Muslim Indonesia,
khususnya Fakultas Agama Islam, berdasarkan wawancara peneliti pada 20 Desember
2024 dengan lima mahasiswa. Mahasiswa pertama mengakui kebiasaan menunda
tugas hingga mendekati tenggat karena sulit memulai meskipun menyadari
pentingnya tugas. Mahasiswa kedua menyebutkan distraksi seperti media sosial dan
menonton video sebagai penyebab utama penundaan. Mahasiswa ketiga
mengungkapkan perasaan panik saat harus menyelesaikan tugas dalam waktu
terbatas, yang berdampak pada kualitas pekerjaan dan tekanan emosional. Mahasiswa
keempat merasa ragu memulai tugas karena ketidakpastian penyelesaian, sementara
mahasiswa kelima merasa bersalah setelah menunda tetapi tetap mengulang
kebiasaan tersebut. Secara keseluruhan, wawancara menunjukkan kesulitan regulasi
emosi dan rendahnya keyakinan diri sebagai pemicu prokrastinasi akademik.

Prokrastinasi akademik merupakan fenomena universal yang memengaruhi
kehidupan pribadi dan akademik mahasiswa serta menimbulkan konsekuensi yang
tidak diinginkan (Thapa & Rimal, 2024). Perilaku menunda belajar dan tugas diketahui
berdampak signifikan pada kinerja akademik mahasiswa (Suarez-Perdomo et al., 2024).
Dengan demikian, prokrastinasi akademik dapat dipahami sebagai kecenderungan
menunda aktivitas pembelajaran yang berujung pada masalah kinerja akademik.

Efikasi diri akademis dan kecerdasan emosional adalah dua elemen penting yang
memengaruhi penundaan akademis. Deniz, Tras, dan Aydogan (2009) menemukan
korelasi negatif yang substansial antara penundaan dan kecerdasan emosional.
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi lebih mampu mengatur waktu,
mengendalikan emosi, menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengatasi tekanan
akademis. Klassen, Krawchuk, dan Rajani (2008) menemukan bahwa efikasi diri
akademis yang rendah merupakan prediktor substansial dari penundaan. Steel (2007)
menemukan korelasi negatif yang kuat antara penundaan dan efikasi diri dalam meta-
analisis mereka. Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi lebih percaya diri, gigih, dan
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cenderung tidak menunda-nunda, sedangkan mereka yang memiliki efikasi diri rendah
mendorong pola pikir menghindar. Hen dan Goroshit (2014) menunjukkan bagaimana
hubungan antara efikasi diri dan kecerdasan emosional memengaruhi penundaan.

Goleman (2005) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai kemampuan
untuk mengenali, mengatur, dan memahami emosi sendiri serta emosi orang lain.
Mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi biasanya lebih baik dalam mengelola
stres terkait studi dan menghindari penundaan. Setyowati dkk. (2010) mendefinisikan
kecerdasan emosional sebagai kemampuan untuk memahami emosi sendiri serta
emosi orang lain, mengendalikan emosi, membentuk hubungan, dan memotivasi diri
sendiri. Oleh karena itu, kecerdasan emosional diperlukan untuk mengatasi penundaan
akademik.

Kecerdasan emosional juga terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
prokrastinasi akademik. Penelitian terkini menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengelola emosi negatif, seperti kecemasan dan stres akademik, sehingga
mampu mengurangi kecenderungan untuk menunda tugas. Selain itu, kecerdasan
emosional juga berperan dalam meningkatkan efikasi diri dan resiliensi, yang secara
tidak langsung berkontribusi terhadap penurunan perilaku prokrastinasi. Dengan
demikian, kecerdasan emosional tidak hanya berfungsi sebagai faktor protektif secara
langsung, tetapi juga sebagai mekanisme psikologis yang memperkuat kemampuan
individu dalam menghadapi tuntutan akademik secara adaptif (Li & Gao, 2026).

Menurut Bandura (1997), efikasi diri adalah keyakinan bahwa seseorang dapat
merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan. Menurut
Zimmerman (2000), pembelajaran mandiri membutuhkan efikasi diri akademis. Siswa
dengan efikasi diri yang tinggi lebih baik dalam mengatur, melacak, dan menilai
pembelajaran mereka, yang mengurangi penundaan.

Efikasi diri akademik merupakan faktor psikologis yang memiliki pengaruh
signifikan terhadap prokrastinasi akademik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
efikasi diri tidak hanya berhubungan secara langsung dengan perilaku prokrastinasi,
tetapi juga berperan sebagai mekanisme psikologis yang memediasi berbagai faktor
lain dalam menurunkan kecenderungan menunda tugas. Individu dengan efikasi diri
yang tinggi cenderung memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas, sehingga lebih mampu menginisiasi tindakan, mempertahankan
usaha, serta mengatasi hambatan akademik. Sebaliknya, rendahnya efikasi diri
berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan menghindari tugas dan menunda
pekerjaan akademik (Zhang et al., 2024).

Banyak penelitian telah menunjukkan korelasi yang substansial antara
penundaan, efikasi diri akademis, dan kecerdasan emosional. Penundaan akademis
menurun seiring dengan peningkatan efikasi diri dan kecerdasan emosional (Buana
dkk., 2022). Menurut Domenech dkk. (2019), kedua komponen tersebut meningkatkan
kinerja akademis dan mengurangi penundaan. Kecerdasan emosional dan efikasi diri
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yang tinggi telah terbukti meningkatkan prestasi akademis dan mengurangi
penundaan (Chow, 2011).

Penelitian berjudul "Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri Akademik
terhadap Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia" ini
serupa dengan temuan sebelumnya meskipun berfokus pada lingkungan lokal
mahasiswa di Universitas Muslim Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara prokrastinasi akademik dan efikasi diri akademik serta
kecerdasan emosional dengan mempertimbangkan lingkungan akademik dan
karakteristik populasi lokal.

TINJAUAN PUSTAKA

Efikasi diri akademik dalam penelitian ini didasarkan pada teori kognitif sosial
yang dikemukakan oleh Bandura (1997), yang menjelaskan bahwa efikasi diri akademik
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatur dan
melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan akademik.
Individu yang memiliki efikasi diri akademik tinggi cenderung mampu menghadapi
tantangan akademik, memiliki keyakinan terhadap kemampuan belajar, serta
menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Selain itu,
kecerdasan emosional dalam penelitian ini mengacu pada konsep yang dikembangkan
oleh Goleman (1995), yaitu kemampuan individu dalam mengenali, memahami,
mengelola, dan memanfaatkan emosi secara efektif baik terhadap diri sendiri maupun
orang lain. Sementara itu, prokrastinasi akademik dipahami berdasarkan pandangan
Steel (2007), yang mendefinisikan prokrastinasi sebagai kecenderungan individu untuk
secara sengaja menunda penyelesaian tugas meskipun mengetahui konsekuensi
negatif yang dapat ditimbulkan. Ketiga konsep tersebut menunjukkan bahwa
keyakinan terhadap kemampuan diri serta kemampuan mengelola emosi memiliki
peranan penting dalam menentukan perilaku akademik mahasiswa, khususnya terkait
kecenderungan melakukan penundaan tugas akademik.

Hubungan antara efikasi diri akademik dengan prokrastinasi akademik telah
banyak dibahas dalam kajian psikologi pendidikan. Klassen, Krawchuk, dan Rajani
(2008) menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara efikasi diri
akademik dan prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki efikasi diri akademik
tinggi cenderung lebih yakin terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tugas
sehingga memiliki kecenderungan lebih rendah untuk melakukan penundaan
akademik. Temuan tersebut diperkuat oleh Steel (2007) melalui meta-analisis yang
menunjukkan bahwa efikasi diri akademik merupakan salah satu prediktor penting
terhadap rendahnya perilaku prokrastinasi akademik. Mahasiswa dengan keyakinan
diri yang baik akan lebih mampu mengelola tuntutan akademik serta memiliki motivasi
yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas tepat waktu.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Zimmerman (2000) menjelaskan bahwa
mahasiswa dengan efikasi diri akademik tinggi umumnya memiliki kemampuan self-
regulated learning yang lebih baik, seperti kemampuan merencanakan, memantau, dan
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mengevaluasi proses belajar. Kemampuan tersebut membuat mahasiswa lebih terarah
dalam menyelesaikan tugas akademik dan mengurangi kecenderungan melakukan
penundaan. Sebaliknya, Wolters (2003) menemukan bahwa mahasiswa dengan efikasi
diri akademik rendah cenderung mengalami keraguan terhadap kemampuan dirinya,
mudah merasa cemas, dan lebih sering melakukan penghindaran terhadap tugas
akademik melalui perilaku prokrastinasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri
akademik berperan penting dalam membentuk perilaku belajar mahasiswa.

Hubungan antara kecerdasan emosional dengan prokrastinasi akademik juga
telah dibuktikan melalui berbagai penelitian terdahulu. Deniz, Tras, dan Aydogan
(2009) menemukan adanya hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan prokrastinasi akademik. Mahasiswa yang memiliki kecerdasan
emosional tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres, kecemasan, dan tekanan
akademik sehingga tidak mudah melakukan penundaan tugas. Goleman (2005)
menegaskan bahwa kemampuan mengelola emosi merupakan faktor penting dalam
mempertahankan motivasi dan mengatasi hambatan dalam penyelesaian tugas
akademik. Dengan kemampuan regulasi emosi yang baik, individu akan lebih mampu
mengontrol dorongan untuk menghindari tugas serta lebih fokus terhadap tanggung
jawab akademiknya.

Penelitian Parker, Summerfeldt, Hogan, dan Majeski (2004) juga menunjukkan
bahwa aspek-aspek kecerdasan emosional, seperti kemampuan mengelola stres dan
kemampuan beradaptasi, memiliki hubungan negatif dengan perilaku prokrastinasi
akademik. Mahasiswa yang mampu mengendalikan tekanan akademik dan
menyesuaikan diri dengan tuntutan perkuliahan cenderung lebih disiplin dalam
menyelesaikan tugas. Selain itu, Sirois dan Pychyl (2013) menjelaskan bahwa individu
dengan kecerdasan emosional rendah lebih sering menggunakan prokrastinasi
sebagai bentuk regulasi emosi yang maladaptif untuk menghindari emosi negatif,
seperti takut gagal dan kecemasan akademik. Meskipun memberikan kenyamanan
sementara, perilaku tersebut justru memperburuk kondisi akademik individu dalam
jangka panjang.

Secara simultan, hubungan efikasi diri akademik dan kecerdasan emosional
terhadap prokrastinasi akademik juga telah dibuktikan dalam beberapa penelitian. Hen
dan Goroshit (2014) menemukan bahwa efikasi diri akademik dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap rendahnya perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap
kemampuan akademiknya serta mampu mengelola emosi secara efektif cenderung
lebih disiplin, memiliki kontrol diri yang baik, dan mampu menghadapi tekanan
akademik tanpa melakukan penundaan tugas. Selain itu, Komarraju dan Nadler (2013)
menjelaskan bahwa kombinasi antara rasa percaya diri akademik dan stabilitas
emosional dapat membantu mahasiswa mengatasi berbagai tantangan akademik
secara lebih adaptif.

Berdasarkan uraian teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat
dipahami bahwa efikasi diri akademik dan kecerdasan emosional merupakan faktor
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penting yang berkaitan dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Mahasiswa
yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuan akademiknya serta mampu
mengelola emosi secara efektif cenderung lebih mampu mengatur proses belajar,
menghadapi tekanan akademik, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Sebaliknya,
rendahnya efikasi diri akademik dan kecerdasan emosional dapat meningkatkan
kecenderungan mahasiswa untuk melakukan penundaan akademik. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan efikasi diri akademik dan kecerdasan
emosional dengan prokrastinasi akademik, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis dalam upaya memahami serta mengurangi perilaku
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei non-
eksperimental. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian bertujuan menguiji
hubungan antar variabel secara objektif melalui analisis statistik. Creswell (2018)
menjelaskan bahwa penelitian survei digunakan untuk memperoleh gambaran
mengenai karakteristik, sikap, atau hubungan antar variabel dalam suatu populasi
melalui pengambilan data dari sampel penelitian. Selain itu, penelitian non-
eksperimental menurut Kumar (2014) dilakukan tanpa memberikan perlakuan
terhadap variabel penelitian, melainkan mengamati fenomena sebagaimana terjadi
secara alami. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional, yaitu
pengambilan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk menggambarkan kondisi
subjek penelitian secara aktual (Babbie, 2020).

Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas dan satu variabel
terikat. Variabel bebas meliputi kecerdasan emosional dan efikasi diri akademik,
sedangkan variabel terikat adalah prokrastinasi akademik. Kecerdasan emosional
didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa dalam mengenali, memahami, dan
mengelola emosi diri maupun orang lain. Efikasi diri akademik merupakan keyakinan
mahasiswa terhadap kemampuan dirinya dalam menyelesaikan tuntutan akademik,
sedangkan prokrastinasi akademik diartikan sebagai kecenderungan menunda
penyelesaian tugas akademik secara sengaja.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Agama Universitas
Muslim Indonesia yang berjumlah 203 mahasiswa dari beberapa program studi, yaitu
Pendidikan Agama Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Hukum Ekonomi Syariah,
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Hukum Keluarga Islam, dan Komunikasi
Penyiaran Islam. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Berdasarkan tabel Krejcie dan Morgan (1970), jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah 140 responden, namun dalam pelaksanaannya penelitian
melibatkan 160 mahasiswa yang bersedia berpartisipasi.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tiga instrumen penelitian berbentuk
skala Likert. Prokrastinasi akademik diukur menggunakan Multidimensional Academic
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Procrastination Scale (MAPS-15) yang dikembangkan oleh Gonzalez-Brignardello dan
Paniagua (2023), yang mencakup dimensi core procrastination, poor time
management, dan work disconnection. Efikasi diri akademik diukur menggunakan
Academic Self-Efficacy Scale (ASE) dari Sagone dan Caroli (2014), yang meliputi
dimensi self-engagement, self-oriented decision-making, others-oriented problem-
solving, dan interpersonal climate. Sementara itu, kecerdasan emosional diukur
menggunakan Wong and Law Emotional Intelligence Scale (WLEIS) yang
dikembangkan oleh Law, Wong, dan Song (2004), yang terdiri atas dimensi self
emotions appraisal, other emotions appraisal, use of emotion, dan regulation of
emotion.

Sebelum digunakan dalam penelitian, seluruh instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya. Validitas isi dianalisis menggunakan Aiken’'s V melalui penilaian para
ahli, sedangkan validitas konstruk diuji menggunakan Confirmatory Factor Analysis
(CFA). Reliabilitas alat ukur dianalisis menggunakan koefisien Omega (w). Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa skala prokrastinasi akademik memperoleh koefisien
reliabilitas sebesar 0,823, skala efikasi diri akademik sebesar 0,956, dan skala
kecerdasan emosional sebesar 0,907, sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel
dan layak digunakan dalam penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis deskriptif, uji asumsi, dan uji
regresi ganda. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian, sedangkan uji asumsi meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas untuk memastikan data memenuhi syarat analisis regresi.
Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi ganda untuk
mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri akademik dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil penelitian dijabarkan dengan melihat hubungan antar variabel yang disajikan

pada tabel berikut :

Tabel 1. 1 Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Prokrastinasi Akademik

Variabel R? Sig Ket
Pengaruh Kecerdasan Emosional 0,018 0,092 Tidak ada
Terhadap Prokrastinasi Akademik pengaruh

Nilai signifikansi (Sig) untuk hubungan antara penundaan akademik dan
kecerdasan emosional adalah 0,092, menurut hasil penelitian yang ditunjukkan pada
Tabel 4.19. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan secara statistik
antara penundaan akademik dan kecerdasan emosional pada mahasiswa Pendidikan
Agama Islam di Universitas Muslim Indonesia karena nilai ini lebih tinggi dari tingkat
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signifikansi konvensional 0,05 (0,092 > 0,05). Lebih lanjut, hanya 1,8% penundaan
akademik yang dikendalikan oleh kecerdasan emosional, menurut nilai Koefisien
Determinasi (R2) sebesar 0,018; sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

Tabel 1. 2 Efikasi Diri Akademik terhadap Prokrastinasi Akademik

Variabel R? Sig Ket
Pengaruh Efikasi Diri Akademik 0,017 0,105 Tidak ada
Terhadap Prokrastinasi Akademik pengaruh

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0,105, yang lebih
besar dari kriteria 0,05 (0,105 > 0,05), seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.20. Hasil
ini menyiratkan bahwa efikasi diri akademik tidak memiliki dampak yang nyata
terhadap prokrastinasi akademik di kalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam di
Universitas Muslim Indonesia. Nilai R2 sebesar 0,017 menunjukkan bahwa variabel
efikasi diri akademik hanya dapat menjelaskan 1,7% variasi dalam prokrastinasi
akademik. Dengan demikian, kepercayaan diri akademik mahasiswa dalam penelitian
ini tidak memiliki dampak yang nyata terhadap perilaku prokrastinasi akademik.

Tabel 1. 3 Uji Regresi Linear Berganda

Variabel R? Sig Ket
Pengaruh Kecerdasan Emosional 0,019 0,216 Tidak ada
dan Efikasi Diri Akademik pengaruh

Terhadap Prokrastinasi Akademik

Hasil beberapa pengujian regresi linier yang dilakukan secara simultan
ditunjukkan pada Tabel 4.19. Temuan ini menunjukkan bahwa penundaan akademik
pada mahasiswa pendidikan agama Islam di Universitas Muslim Indonesia tidak secara
signifikan dipengaruhi oleh efikasi diri akademik dan kecerdasan emosional secara
bersamaan. Pengaruh total kedua variabel tersebut memiliki nilai R-square sebesar
0,019, atau 0,19%. Selain itu, hasil menunjukkan nilai Sig sebesar 0,216, yang
diklasifikasikan sebagai "Tidak ada pengaruh,” menunjukkan bahwa penundaan
akademik tidak secara signifikan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional atau efikasi
diri akademik

Pembahasan
A. Gambaran Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Prokrastinasi Akademik

Kecerdasan emosional tidak secara signifikan mempengaruhi penundaan
akademik di kalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Universitas Muslim
Indonesia, menurut temuan analisis regresi linier langsung (Sig = 0,092; p > 0,05).
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Hanya 1,8% variasi penundaan akademik yang dapat dijelaskan oleh kecerdasan
emosional, menurut nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,018. Hasil ini
menunjukkan bahwa perilaku penundaan akademik mahasiswa tidak terutama
dipengaruhi oleh kecerdasan emosional.

Hasil tersebut mengisyaratkan bahwa faktor lain kemungkinan lebih dominan
dalam memengaruhi prokrastinasi akademik. Mahasiswa dalam lingkungan pendidikan
keagamaan cenderung mengatur perilaku belajar berdasarkan nilai religius, motivasi
intrinsik, dan norma komunitas akademik. Spiritualitas serta komitmen terhadap ajaran
agama dapat mendorong mahasiswa menyelesaikan tugas sebagai tanggung jawab
moral dan religius, sehingga pengaruh kecerdasan emosional terhadap prokrastinasi
menjadi relatif kecil.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa
kecerdasan emosional tidak memiliki hubungan signifikan dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa bidang medis. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
kecerdasan spiritual lebih berkaitan dengan perilaku akademik dibanding kecerdasan
emosional (Mohammadi et al., 2025). Hal ini mengindikasikan bahwa faktor spiritual
dapat menjadi variabel yang lebih relevan dalam menjelaskan penundaan tugas pada
mahasiswa dalam lingkungan religius yang kuat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik, yang mengindikasikan
bahwa kemampuan individu dalam mengenali dan mengelola emosi tidak secara
langsung menentukan kecenderungan perilaku penundaan akademik. Temuan ini
sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa hubungan antara
kecerdasan emosional dan prokrastinasi cenderung bersifat tidak langsung. Penelitian
oleh Bo Zhang dkk. (2024) menemukan bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh secara langsung terhadap prokrastinasi akademik, melainkan melalui
variabel mediator seperti resiliensi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional lebih berfungsi sebagai faktor pendukung dalam mekanisme adaptasi
psikologis, bukan sebagai determinan utama perilaku prokrastinasi.

Selain itu, penelitian lain Chattas & El-Ashry (2024) juga menegaskan bahwa
prokrastinasi lebih erat kaitannya dengan kondisi emosional spesifik, seperti
kecemasan akademik dan strategi regulasi emosi, dibandingkan dengan kemampuan
emosional secara umum. Dengan demikian, kecerdasan emosional sebagai konstruk
global tidak selalu memiliki kekuatan prediktif yang signifikan terhadap perilaku
prokrastinasi. Oleh karena itu, tidak signifikannya pengaruh kecerdasan emosional
dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai refleksi dari kompleksitas hubungan
antarvariabel psikologis, di mana pengaruh kecerdasan emosional terhadap
prokrastinasi lebih mungkin terjadi secara tidak langsung melalui variabel lain yang
tidak diukur dalam penelitian ini.

Lebih lanjut, Temuan tidak signifikannya pengaruh kecerdasan emosional
terhadap prokrastinasi akademik dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui
perspektif teori regulasi emosi (emotion regulation theory) yang dikemukakan oleh
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James J. Gross (1998). Teori ini menekankan bahwa yang secara langsung
memengaruhi perilaku individu bukanlah kemampuan emosional secara umum,
melainkan bagaimana individu mengelola dan merespons emosi dalam situasi tertentu.
Dalam konteks prokrastinasi, perilaku menunda lebih berkaitan dengan kegagalan
dalam menerapkan strategi regulasi emosi yang adaptif, seperti mengatasi kecemasan
atau ketidaknyamanan terhadap tugas, dibandingkan dengan tingkat kecerdasan
emosional itu sendiri. Dengan demikian, meskipun individu memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi, hal tersebut tidak serta-merta menjamin kemampuan untuk
menghindari prokrastinasi apabila strategi regulasi emosi yang digunakan tidak efektif
Selain itu, dalam kerangka Social Cognitive Theory yang dikembangkan oleh
Albert Bandura (1997), perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi timbal balik antara
faktor personal, perilaku, dan lingkungan. Kecerdasan emosional sebagai salah satu
faktor personal tidak bekerja secara terpisah, melainkan berinteraksi dengan faktor lain
seperti kondisi lingkungan, tuntutan akademik, serta kebiasaan belajar. Oleh karena itu,
tidak signifikannya pengaruh kecerdasan emosional dalam penelitian ini dapat
mencerminkan bahwa faktor lingkungan atau situasional memiliki peran yang lebih
dominan dalam memengaruhi prokrastinasi akademik mahasiswa. Dengan kata lain,
kecerdasan emosional mungkin berperan dalam kondisi tertentu, namun tidak cukup
kuat untuk menjadi prediktor utama tanpa dukungan faktor lain yang relevan.
B. Gambaran Pengaruh Efikasi Diri Akademik terhadap Prokrastinasi Akademik

Penundaan akademik di kalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Universitas
Muslim Indonesia tidak dipengaruhi secara substansial oleh efikasi diri akademik,
menurut temuan regresi linier sederhana (Sig = 0,105; p > 0,05). Hanya 1,7% variasi
penundaan akademik yang dapat dijelaskan oleh efikasi diri akademik, menurut nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,017. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku
menunda-nunda pada individu-individu ini tidak terutama dipengaruhi oleh efikasi diri
akademik.

Temuan ini mengindikasikan adanya faktor lain yang lebih berperan dalam
memengaruhi prokrastinasi akademik. Mahasiswa dalam lingkungan pendidikan
keagamaan cenderung membentuk perilaku belajar berdasarkan nilai religius, motivasi
intrinsik, serta norma sosial dalam komunitas akademik. Spiritualitas dan tanggung
jawab moral dari ajaran agama dapat mendorong penyelesaian tugas sebagai bentuk
pengamalan nilai keagamaan, sehingga pengaruh efikasi diri menjadi relatif kecil.

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa efikasi
diri tidak berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa di
Pakistan (Ashraf et al., 2023). Studi tersebut menyoroti peran faktor lain seperti tekanan
akademik, manajemen waktu, dan kondisi lingkungan belajar dalam memengaruhi
penundaan tugas.

Selain itu, perbedaan temuan dapat dipengaruhi oleh karakteristik populasi serta
konteks budaya atau religius. Efikasi diri akademik tidak selalu berpengaruh langsung,
tetapi dapat dimediasi oleh perfeksionisme atau regulasi diri (Hen & Goroshit, 2014).
Oleh karena itu, upaya mengurangi prokrastinasi pada mahasiswa program studi
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keagamaan perlu mengintegrasikan nilai agama dalam strategi manajemen waktu,
memperkuat dukungan komunitas belajar, serta menciptakan lingkungan akademik
yang mendukung ketekunan. Selain itu, perbedaan temuan dapat dipengaruhi oleh
karakteristik populasi serta konteks budaya atau religius. Efikasi diri akademik tidak
selalu berpengaruh langsung, tetapi dapat dimediasi oleh perfeksionisme atau regulasi
diri (Hen & Goroshit, 2014). Oleh karena itu, upaya mengurangi prokrastinasi pada
mahasiswa program studi keagamaan perlu mengintegrasikan nilai agama dalam
strategi manajemen waktu, memperkuat dukungan komunitas belajar, serta
menciptakan lingkungan akademik yang mendukung ketekunan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa efikasi diri akademik tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik, yang mengindikasikan
bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas tidak
secara langsung menentukan kecenderungan perilaku menunda. Temuan ini sejalan
dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa hubungan antara efikasi diri dan
prokrastinasi bersifat tidak langsung dan bergantung pada variabel lain dalam model
psikologis. Penelitian oleh Zhang et al. (2024) menemukan bahwa efikasi diri tidak
berpengaruh secara langsung terhadap prokrastinasi, melainkan berfungsi sebagai
variabel mediator dalam hubungan antara dukungan sosial dan prokrastinasi akademik

Temuan ini menunjukkan bahwa efikasi diri lebih berperan sebagai mekanisme
psikologis yang memperkuat proses adaptasi, bukan sebagai determinan utama
perilaku prokrastinasi. Selain itu, penelitian Yuan et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
hubungan antara efikasi diri akademik dan prokrastinasi tidak selalu konsisten, serta
dipengaruhi oleh faktor lain seperti literasi digital dan kondisi pembelajaran
mahasiswa. Hal ini menegaskan bahwa efikasi diri tidak bekerja secara independen,
melainkan berinteraksi dengan faktor kontekstual dan kognitif lainnya dalam
memengaruhi perilaku akademik. Dengan demikian, tidak signifikannya pengaruh
efikasi diri akademik dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai refleksi dari
kompleksitas hubungan antarvariabel psikologis, di mana efikasi diri bukan satu-
satunya faktor yang menentukan munculnya prokrastinasi, melainkan bagian dari
sistem yang lebih luas yang melibatkan regulasi diri, motivasi, dan kondisi lingkungan
belajar.

Secara teoretis, temuan ini dapat dijelaskan melalui Temporal Motivation Theory
yang dikembangkan oleh Piers Steel (2007), yang menyatakan bahwa prokrastinasi
dipengaruhi oleh interaksi antara ekspektasi (expectancy), nilai tugas (value),
impulsivitas, dan waktu (delay). Dalam kerangka ini, efikasi diri hanya
merepresentasikan aspek ekspektasi, sehingga tidak cukup kuat untuk menjelaskan
perilaku prokrastinasi secara menyeluruh tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti
nilai tugas dan sensitivitas terhadap penundaan. Dengan demikian, tidak signifikannya
pengaruh efikasi diri dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai indikasi bahwa
perilaku prokrastinasi lebih dipengaruhi oleh kombinasi faktor motivasional yang
kompleks dibandingkan oleh keyakinan diri semata.
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C. Gambaran Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Efikasi Diri Akademik
terhadap Prokrastinasi Akademik.

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa penundaan akademik di
kalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Universitas Muslim Indonesia tidak
secara signifikan dipengaruhi oleh kecerdasan emosional dan efikasi diri akademik
secara bersamaan (Sig = 0,216; p > 0,05). Kedua faktor tersebut hanya menjelaskan
1,9% variasi dalam penundaan akademik, menurut koefisien determinasi (R2) sebesar
0,019.

Hasil ini menunjukkan bahwa penundaan tidak terutama dipengaruhi oleh kedua
variabel tersebut. Dalam lingkungan pendidikan agama, perilaku akademik siswa
sering dipengaruhi oleh pengabdian spiritual, konvensi sosial, dan keyakinan agama
mereka. Kecerdasan emosional dan efikasi diri memainkan peran yang relatif kecil
karena tanggung jawab moral atas komitmen belajar memengaruhi bagaimana siswa
mengatur waktu dan menyelesaikan tugas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa model yang
hanya mengandalkan faktor psikologis individual sering kali memiliki daya jelaskan
yang rendah terhadap prokrastinasi apabila tidak mempertimbangkan variabel lain
yang lebih kontekstual. Studi oleh Zhang et al. (2024) menemukan bahwa kontribusi
variabel psikologis seperti efikasi diri menjadi tidak signifikan ketika tidak disertai
faktor pendukung seperti dukungan sosial dan regulasi diri. Temuan serupa juga
dilaporkan dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
merupakan fenomena multidimensional yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor
kognitif, emosional, dan lingkungan, sehingga model tunggal atau terbatas cenderung
menghasilkan nilai koefisien determinasi yang rendah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Guo dkk. (2019), yang menunjukkan
bahwa pengaturan diri, mekanisme koping, atau keadaan psikologis sering bertindak
sebagai mediator dalam hubungan antara kedua variabel ini dan penundaan. Nilai R2
yang rendah juga menyiratkan bahwa faktor-faktor lain, seperti stres akademik,
manajemen waktu, tekanan dari lingkungan belajar, dan religiusitas, menyumbang
sebagian besar variasi dalam penundaan. Diotaiuti dkk. (2021) menemukan bahwa
penundaan dipengaruhi oleh lingkungan akademik dan pengaturan diri. Oleh karena
itu, meningkatkan pengaturan diri, memasukkan prinsip-prinsip agama ke dalam
pendidikan, dan menciptakan suasana belajar yang mendorong ketekunan siswa harus
menjadi tujuan utama inisiatif pengurangan penundaan.

Secara teoretis, hasil ini dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang
dikemukakan oleh Albert Bandura (1997), yang menekankan bahwa perilaku individu
merupakan hasil interaksi timbal balik antara faktor personal, lingkungan, dan perilaku
itu sendiri (reciprocal determinism). Dalam konteks ini, kecerdasan emosional dan
efikasi diri sebagai faktor personal tidak bekerja secara terpisah, melainkan dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan akademik, tuntutan tugas, serta kebiasaan belajar mahasiswa.
Selain itu, Temporal Motivation Theory yang dikembangkan oleh Piers Steel (2007) juga
menjelaskan bahwa prokrastinasi dipengaruhi oleh berbagai komponen motivasional
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seperti ekspektasi, nilai tugas, impulsivitas, dan waktu. Oleh karena itu, keterbatasan
kontribusi kedua variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa prokrastinasi
akademik lebih dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor tersebut secara simultan,
bukan oleh kecerdasan emosional dan efikasi diri secara terpisah. Dengan demikian,
tidak signifikannya hasil penelitian ini dapat dipahami sebagai refleksi dari
kompleksitas fenomena prokrastinasi akademik yang memerlukan pendekatan model
yang lebih komprehensif dengan mempertimbangkan variabel mediator maupun
moderator.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
dan efikasi diri akademik, baik secara parsial maupun simultan, tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa
Pendidikan Agama Islam Universitas Muslim Indonesia. Hasil uji regresi menunjukkan
nilai signifikansi di atas 0,05 serta nilai R? yang sangat rendah, sehingga kedua variabel
tersebut hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi perilaku prokrastinasi
akademik. Temuan ini menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik dalam konteks
pendidikan keagamaan tidak secara langsung ditentukan oleh kemampuan
pengelolaan emosi maupun keyakinan terhadap kemampuan akademik, tetapi lebih
dipengaruhi oleh faktor lain yang bersifat kontekstual dan eksternal.

Di sisi lain, penelitian ini menemukan adanya hubungan yang kuat dan
signifikan antara kecerdasan emosional dan efikasi diri akademik, yang menandakan
bahwa mahasiswa dengan kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki keyakinan
akademik yang lebih baik. Namun, keterkaitan yang kuat antara kedua konstruk
tersebut tidak secara otomatis berkontribusi pada penurunan prokrastinasi akademik.
Oleh karena itu, upaya untuk mengurangi prokrastinasi pada mahasiswa program
keagamaan sebaiknya tidak hanya berfokus pada peningkatan kecerdasan emosional
dan efikasi diri akademik, tetapi juga mempertimbangkan faktor lain seperti nilai
spiritual, motivasi intrinsik berbasis agama, manajemen waktu, serta dukungan
lingkungan dan komunitas belajar agar intervensi yang dilakukan menjadi lebih efektif
dan berkelanjutan.
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